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POTENSI PENGEMBAL'l'GAN PASTU]V\ PADA LAHAN PASCA TAMBANG T1MAH D1 
KABUPATEN BELITUNG TIMUR PROVINS1 BANGKA BELITUNG 

Karti P.D.M.H.,Iwan P. dan Novita c.R. 
Fakultas Petemakan IPB.Petemakan 
Email: pancadewi_fapetipb@yahoo.com 

ABSTRAK 
Kegiatan penambangan timah menimbulkan efek terhadap lingkungan seperti peningkatan fraksi pasir, 
penurunan kandungan unsur hara, penurunan kesuburan tanah dan pencemaran logam berat. Kondisi 
ini menghambat pertumbuhan tanaman, sedangkan lahan ini akan dikembangkan untuk pembangunan 
pastura. Penggunaan fungi mikoriza arbuskula (FMA) dapat membantu pengembalian kondisi lahan 
marginal. Tujuan penelitian ini yaitu mengukur tingkat keamanan penggunaan lahan, kesuburan tanah 
dan mendapatkan spora FMA yang teradaptasi dengan lingkungan lahan pasca tambang timah. 
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap dengan 5 perlakuan dan 3 ulangan. Perlak.'Llan 
yang digunakan yaitu perbedaan jenis tancc:man (rumput sp 1, rumput sp2, rumput sp3, gulma spl, dan 
gulma sp2). Parameter yang diamati yaitu kesuburan tanah, kadar nutrisi dan logam berat timah eli 
jaringan tanaman, jumJah spora, persentase infeksi akar dan identifikasi spora. Hasil menunjukkan 
lahan pasca tambang tidak tercemar timah sehingga aman untuk dikembangkan menjadi pastura, <1kan 
tetapi kaelar Protein kasar, Phosfor pada tamman rendah. Kandungan unsur hara makro (N,P,K, Ca, 
Mg) sangat rendah, Kapasitas Tukar kation dan Kejenuhan basa rendah, Spora sudah banyak 
elitemukan eli lahan pasca tambang timah terdiri e1ari 4 Genus yaitu Glomus (5 spesies), Aeau/ospora (2 
spesies), Gigaspora dan Entropo.lpora, dengan persentase infeksi akar yang tinggi diatas 80 %. 
Glomus sp merupakan genus spora dominan clan terbukti berpotensi untuk dikembangkan sebagai 
inokulum. 

Kata kunci: Pastura, Lahan pasca tambang Timah, Fungi Mikoriza Arbuskula 

ABSTRA.CT 
Tin mining activity caused the effect for environmental such as increased sand fraction, decreased 
nutrient content, decreased soil fertility anel heavy metal pollution. These conditions inhibit the plant 
growth, while the land will be builel the pasture. The use of Arbuscular Mycorrhizal Fungi (AM F) can 
retumed the conditions of marginal land. The aim of this research was to measure the safe level of 
land use, soil fertility and get the· spor~s which are adapted to the environment post tin mining. This 
research used Completely Randomized Design with 5 treatments and 3 replications. The treatment are 
grass spl, grass sp2, grass sp3, weed sp 1, and weed sp 2. Parameters observed that soil fertility, 
nutrient and heavy metal content of tin in the plant shoot, the amount of spores, percentage of root 
infection, anel spores identification. The result showed that post tin-mining land safe for the pasture 
because it was not content the tin in the shoot of plant, but the crude protein levels, phosphorus in the 
shoot of plants were low. The content of macro nutrients in the soil (N, P, K, Ca, Mg) were very low, 
presentage of cation exchange capacity and base saturation were low. Spores have been found in post 
tin mining land consists of 4 Genus namely Glomus (5 species), Acaulospora (2 species), Gigmpora 
and Entropospora, with a high percentage of root infection above 80%. Glomus sp was the dominant 
genus with a high number of and proven potential to be developed as an inoculum. 

Key words: Pasture, Post Tin Mining, Arbuscular Mycorrhizal Fungi 

PENDAHULUAN 

Provinsi Bangka Belitung merupakan provinsi penghasil timah. Luas lahan pasca tambang timah di 
Bangka Belitung mencapai 400.000 ha yang tereliri clari 65% lahan tandus dan 35% dalam bentuk 

telaga (Sitorus ., 2008). Lahan tersebut clielominasi oleh tailing, overburden, dan kolongltelaga 

(Tjahyana dan Ferry 2011). Setiadi (2006) menyatakan bahwa kondisi lahan pasca tambang 

mengalami perubahan seperti gangguan terhadap vegetasi, hewan dan tanah. Beberapa tanaman seperti 
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nunput lobi ditemukan pad a areal pasca tambang timah. Hal tersebut diduga adanya bantuan cbri 

agen pembenah tanah untuk membantu pertumbuhannya. Sa lah satu agen pembel1ah tanah tersebut 

adalah Fungi 1'.1ikoriza Arbuskula (F1'.1A) karena FMA c1apat b~~radaptas i eli paStI'. Fungi Mikoriza 

Arbuskula adalah bentuk hubungan simbiosis mutualisme fungi dengan perakaran tanaman. Asosias i 

simbiosis antara akar tanaman dengan jamur mikoriza membentuk luas serapan yang lebih besar dan 

mampu masuk ke nlang pori yang lebih keeil sehingga meningkatkan kemampuan tanaman untuk 

menyerap unsur hara seperti P , N, K, Ca dan Mg (Karti, 2004). Penggunaan Fungi 1'.1ikoriza 

Arbuskula (FMA) dapat membantu pengembalian kondisi lahan marginal. Tlljllan penelitian ini yaitu 

mengukur tingkat keamanan penggunaan lahan, kesuburan tanah dan mendapatkan spora F1'.1A yang 

teradaptasi dengan lingkungan lahan pasea tambang timah. 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilakukan di lahan pasea tambang timah di Desa Lenggang, Kabupaten Belitung Timur, 

Provinsi Bangka Belitung. Sampel tanah dan akar diambil dari beberapa titik lokasi penelitian yang 

ditumbuhi jenis tanaman dominan. Tanaman dominan tersebut yaitu beberapa tanaman yang termasuk 

ke dalam golongan rumput dan gulma. Bahan yang digunakan meliputi sampel tamh, akar clan 

tanaman yang diambil dari bebcrapa titik lob si penelitian yang ditumbuhi jenis tanaman dominan. 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RA L) yang terdiri c1ari 5 perlakuan dan 3 

ulangan. Perlakuan yang digunakan dalam penelitian ini ya itu : PI: jenis rumput sp 1. P2 : jenis 

rumput sp2. P3 : jenis nlmput sp3. P4 : j\1elastoma maiabatlzricllIJI PS : imperata cylindrical. 

Parameter yang diamati yaitu kesuburan t3nah, Kadar nutri si clan logam berat timah eli jaringan 

ta113man, jumlah spora, persentase infeksi akar dan identifikasi spora . Data yang c1iperoleh dari 

penelitian dianalisis menggu!1akan analisis ragam (ANOY A) dan c1ilanjutkan clengan uji Duncan (Steel 

dan Torrie 1993). Pengolahan c1ata dilakukan dengan menggunakan program SPSS 16.0. 

HA.sIL DA1~ PEMBAHASAN 
Hasil analisis Protein kasar, P clan Sn (timah) paela jaringan ta113man yang tumbuh pada lahan pasea 

tambang timah dapat clilihat paela Tabel 1. Hasil analisis pacla jaringan tanaman menunjukkan Kadar 

protein kasar yang renelah c1ibawah 7 %. Untuk Kadar fosfor jaringan juga menunjukkan kaelar yang 

renclah, sec\angkan kaelar timah (Sn) tidak tereleteksi ini b erarti lahan pasea tambang timah Ill] aman 

c1ikembangkan menjadi pastura. 

Tabel 1. B as il A.nalisis Prote in Kasar, P (fosfor) dan Sn (Timah) pada Jaringan Tanaman 

Jenis Tanaman Protein Kasar (0/,,) 

Rumputspl. 5.56±0.13 
Rumput sp2. 5.2S±O.16 
Rumput sp3. 5.25±0.29 
M elastorna 6.63±O.06 
Alang-alang 406±0.03 

Sumber : Hasil analisis di Balai Penelitian Tanab , Bogor 

O.06±O.03 
O.12±0.06 
0.03±0.02 
0.06±0.02 
O.OS±O.Ol 

Sn (ppm) 
Td 
Tel 
Tel 
Tel 
Tel 

Hasil anal isis tanah pada lahan pasea tambang timah elapat eli lihat pada Tabel 2. Tekstur la nah pada 

lahan tersebut eli c10minasi dengan pasir. pH tanah tesebut menunjllkkan kriteria masam. Kaclar C 

organik clan un sur hara makro seperti N, P, K , Ca clan Mg yang sangat rendah. Kapasitas tukar kat ion 

(KTK) yang sangat rendah. Kadar Al yang rendah, begitllpula Kadar Zn, 1'.1n elan Cu, akan tetapi Kadar 

Fe yang sangat tinggi. Kadar timah (Sn) pacla lahan tersebut tidak terdeteksi hal ini menunjukkan 

Kadar Sn yang sangat rendah, sehingga lahan tidak membahayakan untuk elijaclikan kawasan pastura. 

Kesuburan tanah pada lahan pasca tambang timah termasuk kategori rendah elan termasuk kedalam 

lahan suboptimal. 
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Tabel 2. Basi l Analisis Tanah cli bawah Tegakan Rumput, Melastoma clan Alang-Al ang 

Jenis Tanaman 

Analisis Tanah Rumput Rumput Rumput Alang- Stancbr 
sp1. sp2. sp3. Melastoma alang renclah 

Tektur (%) Tanah 
PasirlDebuiLiat 84/9/7 89/4/7 92/2/6 87/6/7 90/2/8 berpasir 
pH 5.5 5.4 5.4 5.4 4.5 4.5-5.5 
C (%) 0.18 (sr) O.22(sr) 0.14(sr) 0.1 1 (sr) 0.47(sr) 1.00-2.00 
N (%) 0.02(sr) 0.03(sr) 0.02(sr) O.OI(sr) O.OS(sr) 0.10-0.20 
C/N 9(r) 9(r) 9(r) 9(r) 9(r) 5-10 
PzOs (ppm) S.9(sr) 20.1(s) 18.6(s) 4.7(sr) 6.6(sr) 10-\5 
KzO (ppm) 32(s) 20(r) 13(sr) 25(s) 40(s) 10-20 
Ca( cmollkg) 0.48(sr) 0.26(sr) 0.27(sr) O.4S(sr) 0.74(sr) 2-5 
Mg(cmollkg) 0.15(sr) 0.08(sr) 0.13(sr) 0.10(sr) 0.15(sr) 0.4-1.0 
K(cmollkg) 0.06(sr) 0.04(sr) 0.02(sr) 0.05(sr) O.OS(sr) 0.1-0.2 
N a( cmollkg) 0.02(sr) 0.06(sr) O.OS(sr) 0.02(sr) 0.05(s1') 0.1-0.2 
KTK(cmollkg) 2.04(sr) 1.93(sr) I.S7(sr) l.73(sr) 2.39(sr) 5-16 
KB(%) 35(s) 23(r) 30(r) 36(s) 43(s) 20-30 
A13+ (cmolikg) O.IO(sr) 0.22(sr) 0.04(sr) 0.12(sr) 0.40(SI) 10-20 
Fe (ppm) 318(st) 225(st) 165(st) 338(st) 554(st) <2 
]\lIn (ppm) 0.60(sr) 1.05(sr) 2.20(sr) 0.25(sr) o 90(sr) <9 
Cu (ppm) 0.60(sr) 0.25(sr) O.lO(sr) 0.05(sr) 0.90(sr) <2 
Zn (ppm) 0.05(sr) 2.36(t) 19.73(t) 3.20(t) 13.37(t) <0.6 
Sn (ppm) Tel Tel tel tel tel 

Sumber: Hasil Analisis di Balai Penelitian Tanah, Bogor. 

Dari Tabel 3 menunjukkan lumlah spora clisetiap tanaman memberikan hasil yang tielak signifikan 

(P>0 .05), hal ini membuktikan bahwa ticlak ada perbeelaan respon tanaman ya ng mendasar terhadap 

jumlah spora karena secara umum tanaman yang tumbuh pada tailing timah membutuhkan FMA 

sebagai pupuk hayati untuk membantu pertumbuhannya. Pertumbuhan clan produksi rumput clibantu 

oleh keberaclaan spora FMA karena FMA clapat beraclaptasi, berasosiasi clan mempunyai tingkat 

efektifitas yang tinggi (Karti, 2003). fumlah spora c1ihitung untuk mengetahui kemampuan FMA 

berkembang biak paela konclisi lahan clan tanaman lokal yang ada. Spora yang c1ihasilkan per SO gram 

tanah berjumlah seclikit (2-14). Hal ini clicluga karena suclah banyak spora yang rusak (ticlak bulat utuh, 

kisut, clan hilangya lipicl droplet) . Dmi Tabel 3 terlihat bahwa tanaman inang rumput sp2 , sp3 clan 

gulma clari Melastoma dan alang-alang menunjllkkan infeksi yang \ebih tinggi clibanclingkan clengan 

rumput sp.l. lumlah infeksi yang tinggi menunj ukkan bahwa tanaman memerlukan FMA untuk clapat 

tumbllh e1engan baik eli lahan pasca tambang timah. 

Tabel3 . Rataan lumlah Spora clan Persentase Infeksi Akar Palla Beberapa lenis Tanaman Dominan 
Di Lahan Pasca Tambang Timah Di Bangka Belitung 

Jenis Tanaman 
Rumput spl . 
Rumput sp2. 
Rumput sp3 . 
lv1elastoma 

Jumlah Spora(l) 

14±7.57 
13±15 .89 
4±4.73 
2±2.08 

Infeksi Akar (%)(2) 

40±24.02b 

89±4.99a 

89±5 .06" 
98±2.02" 

Alang-alang 3±4.62 95±5 .63" 
Sumber: Hasil Analisis di Laboratorium Bioteknologi Hutan dan Lingkungan, PPSHB, IPB(I ) dan 

Laboratorium Agrostologi, Departemen Ilmu Nutrisi dan Teknologi Pakan, Fakultas Petemakan, 
IPB(2) 
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Iclentifikasi spora FMA c1ibatas i hingga tingkat genus . Genus yang c1itemukan yaitu Entroposporo, 

AC([l1/ospo}'{[, Gigospora, clan Glol11 liS. Spora c1engan genus Glomus, Acalilospora, clan Gigaspora 

m erupakan genus yang teruji cfektif clan mampu berkernbang baik pada lahan revegetas i. Genus 

dominan yang ditemukan pada lahan tailing timah ini yaitu Glom liS. Hal ini dieluhll1g oleh penelitian 

Nurtjahya . (2007) yang mengataka n bahwa eli area l lahan lailing timah genus Glomus mcncapai 44-

95%. Gigaspora yang ditemukan pada pengamatan yaitu berukuran >200)lm, berwama kuning, dan 

terdapat bouibusslispensor yang aela pada bagian bawah specimen spora. Tanah berpasir sesuai untuk 

perkembangan spora Gigaspora yang berukuran lebih besar dari pada spora Glomlls (Budi . 201 I) . 

Jenis Acalilospora spl yang ditemukan memiliki ciri berukuran kecil «I OO~un) , benvarna belling, 

lapisan germinal wall terpisah dari spore wall maupun cycatrix sedangkan pacla jenis Acaulospora sp2 

ditemukan spora yang berukuran > 1 OO~lm, benvama kuning, dan memiliki ornamen seperti h!lit jeruk 

pada lapisan spore lVall. Jenis Entropospora spp. ditemukan dengan pacla rumput sp1yang memiliki 

eiri berukuran keeil > I OOl-un, benvarna kekuningan, clan berkantung (saccu/e) c1engan saccule terclapat 

pad a s isi yang berlawanan dari hyphae attachment. 

Akar tanaman yang tidak terinfeksi oleh FMA memiliki warna yang terang dan sel-sel dielalamnya 

kosong, sedangkan aka r tanaman yang terinfeks i se l-sel eli dalamnya terisi oleh hit~l, arbuskula , 

vesikula dan spora internal. l-lifa ada lah sa lah satu struk1:ur yang dihasilkan olch FMA bempa benang­

benang halus. Diameter hifa Fl'vlA lebi h keeil daripada akar tanaman d8n hii~l eksterna l HvIA clapat 

meneapai 1-20 m per gram tanah. (Sylvia, 2005). Arbushlia adalah struktur yang bercabang banyak 

seperti pohon dan letaknya diclalam sel. Fungsinya sebagai peminclahan nutris i antara FMA clan 

tanaman inang. Ves ikula mempakan s truktur yang dibentuk dari hifa utama yang menggelembung 

dengan bentuk seperti kantung atau bulat yang terdapat diclalam at au diruang antar sel, berfungsi 

sebagai tempan penyimpanan eaclangan makanan (Smith clan Read, 1997). 

KESIlVIPULAl'J 

Lahan pasea tambang timah berpotensi dikembangkan menj adi kawasan pastura. Kesuburan tanah 

pacla lahan pasea tambang timah termasuk kategori renclah clan tem1asuk keclalam lahan suboptimal. 

Empat genus FMA lokal yang terclapat pada areal lahan pasea tambang timah yaitu Glomus sp, 

Acaulospora sp, Gigaspora sp dan Entropospol'Cl sp dengan dOlllinasi spora genus GlolJlus. Keempat 

genus spora illi suclah tcradaptasi padalahan pasca timah dapat digunakan sebagai inokulum. 
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